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email

Dosen Pembimbing 1. Dr. Endang Waryanti, M.Pd dan 2. Drs. Sumiyarsi
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi pengamatan terhadap bjek penelitain yang berupa kumpulan
puisi “Doa Untuk Anak Cucu” Karya W.S Rendra. Pengamatan ini dilakukan terhadap aspek-aspek
yang terkandung dan menarik dalam kumpulan puisi “Doa Untuk Anak Cucu” Karya W.S Rendra,
sehingga ditemukan aspek sosiologi yang menjadi bahan penelitian Permasalahan dalam penelitian ini
adalah 1.Bagaimanakah deskripsi struktural yang meliputi struktur fisik dan struktur batin dalam
kumpulan puisi”Doa Untuk Anak Cucu”karya W.S Rendra ?. 2.Bagaimanakah deskripsi kritik
sosiologi meliputi proses sosial tentang kerja sama dan akomodasi, perubahan sosial dan arah
perubahan, lembaga sosial tentang proses pertumbuhan lembaga kemasyarakatan dalam puisi”Doa
Untuk Anak Cucu”karya W.S Rendra?.

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan
teoritis dan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian deskriptif analisis dengan kajian aspek sosiologi. Penelitian ini dilakukan sejak bulan Juni
2016 sampai dengan November 2016. Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan penelitian, yaitu
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap pelaporan.

Dari hasil penelitian diperoleh simpulan sebagai berikut: pada puisi “Tentang Mata”, “Hak
Oposisi”, “Jangan Takut Ibu”, “Sagu Ambon”, “Politisi Itu Adalah”,  “Pertanyaan Penting” dan
“Inilah Saatnya” dalam kumpulan puisi “Doa Untuk Anak Cucu” Karya W.S Rendra terdapat dua
aspek struktural yakni struktur fisik dan struktur batin. Pada struktur fisik terdiri dari diksi, diksi
tersebut mengandung konotasi dan denotasi. Imaji/pencitraan yang terdiri dari 3 citraan, yaitu
penglihatan, pendengaran dan perasaan. Kata konkert pada puisi digunakan untuk membangkitkan
imaji pembaca. Dan rima dibedakan menjadi asonansi dan rima alteri. Sedangkan untuk struktur batin
terdiri dari tema, pada penelitian ini peneliti hanya mencari puisi dengan tema keadilan yang ada
hanya di beberapa puisi. Rasa yang terdapat kumpulan puisi yang dideskripskan meliputi rasa kagum,
rasa semangat, rasa menyesal dan rasa gelisah. Suasana yang terkandung ada suasana khusyuk, serius
(sungguh-sungguh) dan belas kasih (memelas). Dan amanat atau maksut yang terkandung dalam puisi
yakni perasaan menyesal setelah berbuat salah dan berusaha memperbaikinya serta perluanya
pemenuhan hak dan kewajiban yang harus berjalan beriringan. Hasil penelitian tentang kritik sosial
yang dinilai dari aspek sosiologi pada kumpulan puisi “Doa Untuk Anak Cucu” Karya W.S Rendra
terdiri dari 1) proses sosial dimana hasil deskripsi setiap puisi memiliki bentuk kerjasama yang
berbeda rata –rata bertujuan menuju kebaikan dan penyelesaian masalah dengan pelampiasan pada
objek lain serta ungkapan bela sungkawa. 2) perubahan sosial, pada aspek ini satu dari tujuh puisi
tidak mengandung aspek perubahan sosial. Pada ke enam puisi yang mengandung aspek perubahan
sosial menyebutkan pertentangan masyarakat yang dipicu dari sikap egois, ketidak sengajaan
membunuh atau pembunuhan dan sikap tidak konsisten, pada proses perubahan sosial ditunjukkan
dengan adanya perubahan hati nurani, jasa masyarakat dan keingian yang lama terpendam serta pada
arah perubahan sosial dimulai dengan adanya peraturan yang sesuai, kekuatan untuk berjuang dan
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evaluasi diri. 3) lembaga sosial, dari hasil deskripsi dalam kumpulan puisi tersebut terdapat norma
kebiasan dan norma cara yang biasa dilakukan masyarakat dan terdapat pula pengendalian yang
dilakukan masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi oleh
mahasiswa dan pembaca dalam memberikan contoh tentang bentuk kritik sosial yang terdapat dalam
puisi. Dan diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangakn penelitian mengenai kumpulan puisi
W.S Rendra, dengan menggunakan pendekatan yang berbeda sehingga mampu menemukan hal-hal
baru yang menarik baik tersirat maupun tersurat.

KATA KUNCI  : aspek struktural, aspek sosiologi, kritik sosial, puisi W.S Rendra

I. LATAR BELAKANG
Sastra merupakan bentuk kreatif dan

produktif dalam mengahsilkan sebuah

karya yang memiliki nilai estetis serta

mencerminkan kebenaran dan realitas

kehidupan sosial kemasyarakatan (Priyatni,
2010:12).

Menurut Waluyo (2003:1) puisi adalah

karya sastra dengan bahasa yang

dipadatkan, dipersingkat dan diberi irama

dengan bunyi yang padu dan pemilihan

kata – kata kias (imajinatif). Kata – kata

dipilih agar memiliki kekuatan

pengucapan. Walaupun singkat atau padat,

namun berkekuatan.

Menurut Tarigan (2011:29-30) Karya

sastra puisi mempunyai unsur intrinsik dan

ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur-

unsur yang hadir di dalam teks dan secara

langsung membangun suatu teks.

Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur

yang berada diluar karya sastra yang dapat

dijadikan  pembentuk sebuah karya sastra.

Penelitian ini membahas aspek

struktural, Menurut Waluyo (2009:66)

aspek ini disebut sebagai salah satu unsur

yang dapat diamati secara visual karena

dalam puisi juga dapat unsur-unsur yang

hanya dapat ditangkap lewat daya batin

dan daya kritis pikiran pembaca. Meliputi

struktur fisik dan batin.

Berdasarkan uraian permasalahan

diatas, maka dalam penelitian ini peneliti

menggambil judul, Kritik Sosial Dalam

Kumpulan Puisi”Doa Untuk Anak Cucu”

Karya W.S Rendra.

Adapun tujuan umum yang dilakukan

penelitian ini adalah untuk mendeskripikan

struktur puisi yang terkandung dalam

kumpulan puisi “doa untuk anak cucu”

karya W.S Rendra. Sedangkan tujuan

khusunya untuk mendeskripsikan aspek

struktural dan aspek sosiologi dalam puisi.

II. METODE
Penelitian ini menggunakan dua

pendekatan yaitu pendekatan berdasarkan

teoritis berupa pendekatan sosiologoi

sastra dan pendekatan berdasarkan

metodologi yang berupa pendekatan
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kualitatif. Penelitian kualitatif itu sendiri

adalah pendekatan penelitian yang

mengungkap situasi sosial tertentu dengan

mendeskripsikan kenyataan secara benar,

dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik

pengumpulan dan analisis data yang

relevan (Satrio, (2010: 25).

Menurut Subroto edi, (2007:65)

Penelitian ini termasuk penelitian sosiologi

sastra yang mendasarkan dari reaksi atau

tangapan menurut mitra sosial. Peneliti

menggunakan sosiologi sastra untuk

menjawab permasalahan yang diuji dalam

penelitian ini dan juga untuk

mengintrepetasikan maksud sosial yang

ada dalam masyarakat sehingga jelas

maksudnya adapun fakta-fakta yang akan

dideskripsikan adalah bentuk kritik

sosial,yang meliputi perubahan sosial,

proses sosial dan lembaga sosial.

Tahapan atau langkah-langkah

penelitian (Arikunto, 2010:59) haruslah

memenuhi tiga persyaratan penting, yaitu

sistematis, berencana, dan mengikuti

konsep ilmiah. tahapan penelitian

merupakan suatu langkah-langkah yang

dilakukan untuk melaksanakan suatu

penelitian. Menurut Arikunto (2010:61),

tahapan penelitian dibagi menjadi tiga

tahap antara lain: (1) tahap perencanaan;

(2) tahap pelaksanaan; (3) tahap laporan.

Penelitian ini dilaksanakan mulai

bulan Juni 2016 ampai November 2016.

Dalam penelitian ini, sumber data primer

berupa kutipan data dari teks kumpulan

puisi “doa untuk anak cucu” karya W.S

Rendra dan untuk sumber data sekunder

berasal dari adalah literatur, artikel, jurnal

serta situs di internet yang berkenaan

dengan penelitian yang dilakukan.

Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian adalah

observasi. Dalam penelitian ini, peneliti

bertindak sebagai instrumen utama.

Sekaligus pengumpul data karena peneliti

mampu mengidentifikasi kritik sosial

dalam kumpulan puisi w.s rendra, itu

termasuk data penelitian atau bukan.

Peneliti bertindak sebagi pengumpul

data yang ada pada buku. Dalam

pelaksanaanya dibutuhkan tabel data

mengetahui bentuk-bentuk kritik sosial dan

jenis jenis kritik sosial. Proses

pengumpulan data, peneliti menggunakan

tabulasi data yang berguna untuk

memudahkan pengamatan dan evaluasi

dalam bentuk tabel.

Adapun langkah-langkah dalam

analisis data meliputi kegiatan:

1.   Membaca secara intensif dan

berulang-ulang kajian teori pada

penelitian.

2.   Membaca ulang kumpulan puisi

yang telah dikumpulkan.

3.   Mengklasifikasikan data-data sesuai

dengan aspek yang diteliti.
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4.   Menyajikan data berupa kutipan-

kutipan dan dianalisis berdasarkan

pemikiran peneliti dan berpedoman

pada landasan teori yang relevan.

5.   Mencatat simpulan hasil penelitian.

Teknik pemeriksaan atau pengecekan

keabsahan data penelitian kualitatif adalah

triangulasi.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

HASIL
Penelitian berjudul Kritik Sosial dalam

kumpulan Puisi “Doa Untuk Anak Cucu”

Karya W.S.Rendra mendeskripsikan secara

rinci tentang aspek struktural yaitu struktur

fisik yang meliputi: diksi, pengimajian,

rima, kata konkret, dan struktur batin

meliputi: tema, rasa, suasana, amanat.

Deskripsi unsur ekstrinsik akan dibahas

Kritik Sosial dalam kumpulan Puisi “Doa

Untuk Anak Cucu” Karya W.S Rendra

yaitu:Kritik Sosial yang meliputi: lembaga

sosial, proses sosial, dan perubahan social.

Dari kumpulan puisi “doa untuk anak

cucu” karya W.S Rendra diambil 7 puisi

yang diteliti. Adapun puisi yang diteliti

dalam penelitian ini meliputi: 1). Tentang

Mata (TM), 2). Hak Oposisi (HO), 3).

Jangan Takut Ibu (JTI), 4). Sagu Ambon

(SA), 5). Politisi Itu Adalah (PIA), 6).

Pertanyaan Penting (PP), dan 7). Inilah

Saatnya (IS).

A. Deskripsi Struktural Puisi
1. Struktur Fisik

Struktur fisik merupakan bangunan

struktur puisi yang dapat diuraikan dengan

bahasa yang khas terdiri dari diksi,

imajinasi, kata konkret, dan rima.

a. Diksi
1). Konotasi

Menurut Mihardja (2005:24) Konotasi

merupakan makna yang didasar-kan atas

perasaan atau pikiran yang timbul atau

ditimbulkan oleh pembicara atau

pendengar. Dari ke-7 puisi yang dianalisi,

puisi TM, HO, JTI, SA, PIA, dan PP

mengandung konotasi dalam puisi tersebut.

Salah satu contoh deskripsi konotasi di

salah satu puisi adalah:

Puisi Tentang Mata:
Dalam kehidupan yang penuh mata bisul
Hati meronta ditawan rangkain mata rantai.
Sawah gersang tanpa mata bajak.
Mata gergaji meraja rela dirimba raya.

Data diatas menjelaskan bahwa Dalam

Kehidupan Yang Penuh Mata Bisul

maksudnya bahwa yang ada pada

kehidupan ini tidak  dapat di pandang

sebelah mata . Seharusnya dipandang

dengan kedua mata.

2). Denotasi
Menurut Pradopo (2000: 58-59)

Bahasa denotatif adalah bahasa yang

menunjuk pada korespondensi satu lawan

satu antara tanda (kata itu) dengan (hal)

yang ditunjuk. Ketujuh puisi yang dianalisi
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mengandung makna denotasi. Contoh

denotasi yang dideskripsikan adalah:

Puisi Hak Oposisi:
Adalah tugasmu Untuk
membuktikan Bahwa
kebijaksanaanmu

Data di atas menjelaskan bahwa Adalah

tugasmu untuk membuktikan bahwa

kebijaksanaamu merupakan penggambaran

secara jelas sikap sesorang yang ingin

membuktikan bahwa dirinya itu mampu

terhadap tugasnya yang sesuai dengan

kebijaksanaanya.

b. Imaji atau Pencitraan
1). Citraan Penglihatan

Citra penglihatan memberi rangsangan

kepada indra penglihatan, hingga sering

hal-hal yang tak terlihat jadi seolah-olah

terlihat. Terdapat 5 puisi yang

mengandung citraan penglihatan, yaitu:

TM, SA, PIA, PP dan IS. Contoh deskirpsi

citraan penglihatan adalah:

Puisi Sagu Ambon:
Tanpa kusadari
Laguku jadi sedih
Air mata kita menjadi tinta sejarah yang
kejam

Data di atas menjelaskan bahwa Air mata

kita menjadi tinta sejarah yang kejam

menunjukkan pencitraan penglihatan dan

pengarang yang merasa bahwa dirinya

menjadi saksi hidup lewat air mata sejarah

yang kejam.

2). Citraan Pendengaran
Menurut Waluyo (2007:11) Citraan

pendengaran adalah penciptaan ungkapan

oleh penyair, sehingga seolah-olah

pembaca mendengarkan suara seperti yang

digambarkan oleh penyair. Terdapat 4

puisi yang mengandung citraan

pendengaran, yaitu: TM, HO, JTI dan SA.

Contoh deskripsi citraan pendengaran

adalah:

Puisi Jangan Takut Ibu:
Jangan takut ibu
Kita harus bertahan
Kerna ketakutan
Meningkatkan penindasan

Data di atas menjelaskan bahwa Jangan

takut ibu mengambarkan seorang anak

yang sangat sayang ibunya dan selalu

memberi semangat kepada ibunya dalam

keadaan apapun yang dialami oleh ibunya.

3). Citraan Perasaan
Menurut Waluyo (2007:11) Citraan

perasaan adalah penciptaan ungkapan oleh

penyair yang mampu mempengaruhi

perasaan sehingga pembaca ikut

terpengaruh perasaannya. Ketujuh puisi

yang dianalisis mengandung citraan

perasaan dalam isinya. Contoh deskripsi

citraan perasaan adalah:

Puisi Inilah Saatnya:
Luka yang timbul panjang buntutnya
Dan bila akibatnya hilang nyawa
Bagaimana akan membetulkanya
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Data di atas menjelaskan bahwa Luka

yang timbul panjang buntutnya

menunjukkan pencitraan perasaan dan

pengarang mencoba untuk membangkit-

kan daya bayangan pembaca tentang rasa

salah yang dialami seseorang ketika

mengetahui bahwa perbuatanya yang

dilakukan itu salah.

c. Kata Konkret
Untuk membangkitkan imaji (daya

unsur) pembaca, maka kata-kata harus

diperkonkret. Puisi yang mengadnung kata

konkret adalah: TM, HO, JTI, SA dan PIA.

Contoh deskripsi kata konkret adalah:

Puisi Politisi Itu Adalah:
Ada orang memakai topi
Ada orang memakai peci
Ada yang memakai dasi

Data di atas menjelaskan bahwa kalimat

Ada orang memakai topi, ada orang

memakai peci dan ada yang memakai dasi

dapat disimpulkan pengarang mencoba

untuk membangkitkan perasaan agar

pembaca juga merasakan batin seorang

pengarang tentang perdaan antara orang

kecil dengan besar.

d. Rima
1). Asonansi

Asonansi adalah penggulangan suara

vokal  untuk membuat rima internal dalam

frasa atau kalimat. Hanya terdapat 5 puisi

yang mengandung rima asonansi, yaitu:

HO, SA, PIA, PP dan IS. Contoh deskripsi

asonansi adalah:

Puisi Inilah Saatnya:
Inilah saatnya
Duduk bersama dan bicara
Saling menghargai nyawa manusia

Data di atas menjelaskan bahwa adanya

perulangan bunyi vokal /a/ pada baris (1),

(2), dan (3) pada kata saatnya-bicara-

manusia. Vokal /a/ terletak pada rima

akhir.

2). Aliterasi
Aliterasi adalah penggulanggan bunyi

konsonan dalam baris-baris karya dan

perlu ditegaskan bahwa aliterasi. Terdapat

3 puisi yang mengandung rima aliterasi,

yaitu HO, JTI dan SA. Contoh deskripsi

aliterasi adalah:

Puisi Hak Oposisi:
Pantas mendapatkan dukungan
Tapi dukungan
Tidak bisa kamu paksakan

Data di atas menjelaskan bahwa

adanya pengulangan bunyi konsonan /n/

pada baris (1), (2), dan (3) dari kata

dukungan-dukungan-paksakan.

Konsonan/n/ berada rima akhir.

2. Struktur Batin
Menurut Aminuddin (2009:139)

Struktur batin merupakan unsur-unsur

yang hanya dapat ditangakap lewat

kepekaan batin dan daya kritis pembaca

unsur tersebut merupakan unsur yang
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tersembunyi yang terdapat diamati secara

visual.

a. Tema
Menurut Waluyo (2002:17) Tema

adalah gagasan pokok (subjeck matter)

yang dikemukakan oleh penyair melalui

puisinya. Pada penelitian ini menggunakan

tema keadilan. Dalam penelitian ini

terdapat 5 puisi yang mengandung tema

keadilan, yaitu: HO, JTI, PIA, PP dan IS.

Contoh deskripsi tema keadilan adalah:

Puisi Politisi Itu Adalah:
Ada pula yang berbedak dan bergincu.
Kalau sedang berkaca
Menikmati diri sendiri
Para politisi suka memakai semuanya itu

Data di atas menjelaskan bahwa menikmati

diri sendiri, para politisi suka memakai

semuanya itu menunjukkan keadilan dan

pengarang yang merasa bahwa yang ia

dapatkan tidak sesuai dengan apa yang

dilakukanya.

b. Rasa
Perasaan yang menjiwai puisi bisa

perasaan gembira, sedih, terharu, terasing,

tersinggung, patah hati, sombong,

tercekam, cemburu, kesepian, takut, dan

menyesal. Semua puisi yang dianalisi

memiliki rasa di dalamnya. Contoh

deskripsi rasa adalah:

Puisi Tentang Mata:
Mata sangkur! Mata sangkur!
Mata sangkur menghujam kemata batin.
Mata kejora! Mata kejora!
Mata kekasih dalam dekapan malam

Data diatas menjelaskan bahwa mata

kejora! Mata kejora dan mata kekasih

dalam dekapan malam maksudnya bahwa

apa yang dirasakan pengarang pada

kehidupan ini tidak  dapat di pandang

sebelah mata, melainkan dengan

pandangan yang tajam dan indah seindah

mata kejora yang berada pada dekapan

malam.

c. Nada dan Suasana
Menurut Kinanyanti (2005:25) Nada

sering dikaitkan dengan suasana. Jika nada

berarti sikap penyair terhadap pokok

persoalan (feeling) dan sikap penyair

terhadap pembaca (tone), maka suasana

berarti keadaan perasaan yang ditimbulkan

oleh pengungkapan nada dan lingkungan

yang dapat ditangkap oleh panca indera.

Ketujuh puisi yang diteliti juga memiliki

nada dan susasa yang ditimbulkan oleh

penyair. Contoh deskripsi nada dan suasa

adalah:

Puisi Pertanyaan Penting:
Wahai para kesatria perkasa
Dimana kampung halamanmu
Siapakah ibumu?
Siapa saudara dan saudarimu?

Data diatas menjelaskan bahwa wahai

para kesatria perkasa dan dimana

kampung halamanmu artinya adalah

meskipun berjiwa besar dan memiliki

segala kekuartan tidaklah engkau jangan

lupakan dimana tempat tanah kelaharinmu
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yang menjadikan kamu sebelum menjadi

seperti ini.

d. Amanat atau Maksud
Amanat dirumuskan sendiri oleh

pembaca. Sikap dan pengalaman pembaca

sangat berpengaruh kepada amanat puisi.

Cara menyimpulkan amanat puisi sangat

berkaitan dengan cara pandang pembaca

terhadap suatu hal. Semua puisi yang

dianalisi memiliki amanat atau maksud

tertentu yang ingin disampaikan oleh

penyair. Contoh deskripsi amanat atau

maksud adalah:

Puisi Sagu Ambon:
Tanpa kusadari
Laguku jadi sedih,mamae.
Air mata kita menjadi tinta sejarah yang
kejam

Data diatas menjelaskan bahwa tanpa

kusadari dan laguku jadi sedih,mamae dan

air mata menjadi tinta sejarah yang kejam

adalah setelah mengetahui dan mengerti

apa yang dilakukan selama ini adalah

perbuatan yang salah. Dan mengerti bahwa

petingya kebersamaan untuk menjalani

hidup ini adalah kunci dari persaudaraan.

B. Deskripsi Aspek Sosiologi
1. Proses Sosial
Proses sosial adalah sebagai pengaruh

timbal balik antara berbagai segi

kehidupan bersama.

a. Kerjasama (Coorperation)
Menurut Haryanto (2011:55) Kerja

sama adalah suatu usaha bersama antara

orang perorangan atau kelompok manusia

untuk manusia untuk mencapai salah satu

atau tujuan bersama. Terdapat 5 puisi yang

terdapat kerjasama di dalamnya, yaitu:

HO, SA, PIA, PP dan IS. Contoh deskripsi

kerjasama adalah:

Puisi Hak Oposisi:
Adalah tugasmu
Untuk menyusun peraturan
Yang sesuai dengann nurani kami
Kamu wajib memasang telinga,

Data diatas menjelaskan Adalah tugasmu

untuk menyusun peraturan yang sesuai

dengan nurani kami artinya adalah sebuah

dorongan dari masyrakat untuk

memperolah peraturan yang sesuai dengan

masyarakat dan untuk mencapai peraturan

tersebut diperlukan kerjasama dari

berbagai pihak agar tidak merugikan atau

menguntungkan salah satu pihak.

b. Akomodasi (Accomodation)
Menurut Haryanto (2011:56)

Akomodasi adalah suatu cara untuk

menyelesaikan pertentangan yang

mengarah pada tercapainya kesepakatan

sementara tanpa menhancurkan pihak

lawan sehingga lawan tidak kehilangan

kepribadianya. Hanya terdapat 3 puisi yang

mengandung bentu akomdasi, yaitu: SA,

PIA dan IS. Contoh deskripsi akomodasi

adalah:

Puisi Sagu Ambon:
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Dari pada membakar masjid
Dari pada membakar gereja
Lebih baik kita membakar sagu saja

Data di atas menjelaskan bahwa

lebih baik kita membakar sagu saja

merupakan bentuk pelampiasan yang

dilampiaskan dengan membakar sagu

daripada harus membakar tempat ibadah

yang dapat melukai dan merugikan pihak

lain.

2. Perubahan Sosial
Menurut Haryanto (2011:237)

Perubahan sosial dapat diartikan sebagai

segala perubahan pada lembaga-lembaga

sosial dalam suatu masyarakat yang

mempengaruhi sistem-sistem

sosial,termasuk nilai-nilai, pola-pola

prilaku ataupun sikap-sikap dalam

masyarakat itu yang terdiri dari bebagai

kelompok sosial.

a. Pertentangan Masyarakat
Menurut Haryanto (2011:58)

Pertentangan masyarakat mungkin pula

menjadi penyebab terjadinya perubahan

sosial. Terdapat 4 puisi yang mengandung

pertentangan masyarakat, yaitu: HO, JTI,

PP dan IS. Contoh deskripsi pertentangtan

masyarakat adalah:

Puisi Jangan Takut Ibu:
Manusia musti mati
Di antara kelahiran dan kematian
Bom atom dijatuhkan di Hiroshima dan
Nagasaki,

Data di atas menjelaskan bahwa Diantara

kelahiran dan kematian bom atom

dijatuhkan di Hiroshima dan Nagasaki

menunjukkan jika diantara kelahiran dan

kematian seseorang ada pihak-pihak yang

sengaja untuk membunuh orang tanpa

sebab dan alasan yang jelas.

b. Proses Perubahan Sosial
Menurut Haryanto (2011:59)

Keserasian masyarakat sebagai suatu

keadaan dimana lembaga-lembaga

masyarakatan yang pokok benar-benar

berfungsi dan saling menggisi. Hanya

terdapat puisi yang mengandung proses

perubahan sosial, yaitu: HO, PIA dan IS.

Contoh deskripsi proses perubahan sosial

adalah:

Puisi Politisi Itu Adalah:
Memang tanpa mereka
Tak akan ada negara
Jadi terpaksa ada Hilter,

Data di atas menjelaskan bahwa Memang

tanpa mereka tak akan ada negara

merupakan bentuk perubahan yang

diinginkan masyrakat, sebelum para

politisi merubah semua hak masyarakat.

c. Arah Perubahan Sosial
Menurut Soekanto (2012:302)Arah

perubahan bergerak meninggalkan faktor

yang diubah. Terdapat 3 puisi yang

mengandung arah perubahan sosial, yaitu:

HO, PIA dan IS. Contoh deskripsi arah

perubahan sosial:
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Puisi Inilh Saatnya:
Bukan sekedar penghancuran
Inilah saatnya
Meletakkan kelewang dan senapan

Data di atas menjelaskan bahwa

Meletakkan kelewang dan senapan

maksudnya sudah waktunya untuk

mengakhiri segala bentuk peperangan dan

perselisihan serta melupakan segala yang

dapat menimpulkan adanya perselisihan

kembali.

3. Lembaga Sosial
Lembaga sosial merupakan norma yang

berkisar pada satu kebutuhan pokok

didalam kehidupan masyarakat.

a. Norma-norma Masyarakat
Norma merupakan kekuatan mengikat

yang berbeda-beda, diciptakan agar

hubungan antar manusia di dalam suatu

masyarakat terlaksana sebagaimana yang

diharpkan.hanya terdapat 2 puisi yang

mengandung norma-norma masyarakat,

yaitu PIA dan PP. Contoh deskripsi norma-

norma masyarakat adalah:

Puisi Pertanyaan Penting:
Bukan sekedar penghancuran
Inilah saatnya
Meletakkan kelewang dan senapan

Data di atas menjelaskan bahwa

Meletakkan kelewang dan senapan

maksudnya sudah waktunya untuk

mengakhiri segala bentuk peperangan dan

perselisihan serta melupakan segala yang

dapat menimpulkan adanya perselisihan

kembali.

b. Sistem Pengendalian Masyarakat
Menurut Soekanto (2012:107)

Pengendalian sosial adalah berbagai cara

yang digunakan masyarakat untuk

menertibkan anggotanya yang

membangkan. Hanya terdapat 2 puisi yang

mengandung sistem pengendalian

masyarakat, yaitu: JTI dan PIA. Contoh

deskripsi sistem pengendalian masyarakat

adalah:

Puisi Jangan Takut Ibu:
Jangan takut, Ibu!
Jangan mau digertak
Jangan mau diancam

Data di atas menjelaskan bahwa Jangan

mau digertak jangan mau diancam

maksudnya ibu harus memberanikan diri,

jangan sampai digertak atau diancam oleh

orang lain. Gertakan dan ancaman tersebut

dapat menimbulkan serta meningkatkan

rasa takut.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang

“Kritik Sosial Dalam Kumpulan Puisi

“Doa Untuk Anak Cucu” Karya W.S

Rendra” yang terdiri dari tujuh puisi, yaitu

“Tentang Mata”, “Hak Oposisi”, “Jangan

Takut Ibu”, “Sagu Ambon”, “Politisi Itu

Adalah”, “Pertanyaan Penting” dan

“Inilah Saatnya” dapat disimpulkan bahwa:
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1.   Deskripsi struktur fisik puisi,

pengarang lebih dominan

menggunakan pemilihan kata yang

menarik dan penggunaan citraan

perasaan dalam puisi-puisinya untuk

menarik pembaca.

2.   Dapat disimpulkan bahwa kumpulan

puisi “Doa Untuk Anak Cucu” Karya

W.S Rendra setiap puisi yang

dideskripsikan memiliki rasa, nada

dan suasana serta amanat atau maksud

yang ingin disampaikan oleh

pengarang. Akan tetapi tidak semua

puisi yang dideskripsikan bertemakan

keadilan.

3.   Dengan demikian peneliti

menyimpulkan bahwa kumpulan puisi

“Doa Untuk Anak Cucu” karya W.S

Rendra ini mengandung kritik sosial

yang digunakan sebagai

pengungkapan sikap-sikap masyarakat

melalui proses sosial dalam mengubah

struktur perkembangan

kemasyarakatan dalam bentuk puisi.
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